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Abstract  

This study aims to determine the effect of playing with origami media to increase the 
creativity of children aged 5-6 years at the Wildanun Kindergarten in Makassar City. 
The research method used is quantitative research with a quasi-experimental type of 
research which has a population of 15 children and a sample of 12 children with a 
sampling technique that is purposive sampling. The data analysis technique used is 
nonparametric static analysis technique with Wilcoxon's difference test. The results 

showed that the creativity of children who played with origami media was in the very 
well developed category while other paper media were in the category of starting to 
develop. Based on the results of the different test (Wilcoxon) obtained the value of 
Tcount 22 ≥  Ttable 2.228 and the value of Zcount 2.41 ≥  Ztable 0.4929, which 
means that there is an influence on the variables of playing activities using origami 
paper media in children aged 5-6 years at Wildanun Kindergarten. Makassar city. 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bermain dengan media 

origami untuk meningkatkan kreativitas anak usia 5-6 tahun di Taman kanak-
Kanak Wildanun Kota Makassar. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi Eksperimental yang memiliki 
jumlah populasi 15 anak dan sampel 12 anak dengan teknik pengambilan sampel 

yaitu purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik 
analisis statis nonparametrik dengan uji beda Wilcoxon. Hasil penelitian 

menunjukkan kreativitas anak yang bermain dengan media origami masuk dalam 
kategori berkembang sangat baik sementara media kertas lainnya masuk dalam 

kategori mulai berkembang. Berdasarkan hasil uji beda (Wilcoxon) diperoleh nilai 

Thitung 22 ≥ Ttabel 2,228 dan nilai Zhitung 2,41 ≥ Ztabel 0,4929, yang artinya 
terdapat pengaruh pada variabel dari kegiatan bermain dengan menggunakan 

media kertas origami pada anak usia 5-6 tahun di TK Wildanun Kota Makassar.  
 
Kata kunci: kreativitas, origami, pendidikan anak usia dini  
 

 

A. Pendahuluan  

Anak usia dini merupakan usia dari 0-6 tahun, yang dimana pada masa usia 

dini ini anak mengalami masa yang penting yaitu masa keemasan (The golden 

ages). Masa keemasan ini atau the golden ages adalah masa yang menentukan 

bagi anak dalam bertumbuh dan berkembang. Pendidikan pada anak usia dini 

disadari betul akan peranannya yang sangat penting dalam pertumbuhan dan 

perkembangan anak (Rusmayadi, dkk, 2021).   

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan awal yang diterima anak 

sebelum memasuki jenjang pendidikan selanjutnya dan pendidikan anak usia dini 

dimulai dari anak usia 0-6 tahun. Pendidikan anak usia dini merupakan suatu 

upaya pembinaan yang ditunjukkan kepada anak, dari sejak lahir hingga anak 

berusia enam (6) tahun dengan diberikan rangsangan yang membantu anak dalam 

bertumbuh dan berkembang (Rahim, 2020). Pendidikan usia dini diselenggarakan 

melalui tiga (3) jalur pendidikan, yaitu pendidikan formal, informal dan non-

formal. Pada pendidikan jalur formal terdapat TK, RA, atau bentuk lainnya yang 

sederajat, sedangkan pada pendidikan anak usia dini jalur non-formal terdapat 

KB,TPA, atau bentuk pendidikan lainnya yang sederajat. Kemudian pada 

pendidikan anak usia dini jalur informal terdapat pada lingkungannya (Suyadi dan 

Ulfah, 2016:18).  

Meningkatkan kreativitas pada anak, maka dapat juga meningkatkan prestasi 

pada anak baik dalam akademik atau pun non akademik. Oleh karena itu, 

meningkatkan kreativitas anak yang khususnya pada usia 5-6 tahun ini sangat 

penting. Kreativitas pada anak perlu ditingkatkan atau dikembangkan sertas 

dijaga agar tercipta lingkungan yang menghargai kreativitas yaitu dengan 

memberikan sarana prasana bermain yang baik bagi anak.  

Adapun beberapa faktor pendorong yang dapat meningkatkan kreativitas pada 

anak yaitu waktu, kesempatan menyendiri, lingkungan yang merangsang, 

hubungan antara orang tua dengan anak yang baik, serta bermain atau 

menyediakan sarana prasarana yang baik bagi kegiatan anak. Selain itu, untuk 

meningkatkan kreativitas anak diperlukannya stimulasi pada anak. Stimulasi yang 
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diberikan pada anak yaitu dengan belajar sambil bermain yang pada setiap materi 

yang diberikan dikemas dengan bentuk bermain. 

Salah satu kegiatan bermain yang dilakukan yaitu dengan melipat kertas. 

Bermain melipat kertas pada saat ini masih kurang maksimal, yang dikarenakan 

kurangnya kegiatan dengan menggunakan kertas atau origami. Sedangkan itu, 

masih banyak terdapat tema dan subtema yang dapat menggunakan origami 

sebagai media.  Dengan menggunakan media origami, dapat menstimulus 

kreativitas anak yang khususnya pada usia 5-6 tahun yang ada di TK Wildanun, 

Kota Makassar. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan pengamatan yang dilakukan pada anak 

usia 5-6 tahun di TK Wildanun Kota Makassar dengan populasi 15 anak dan 

sampel 12 anak. Hasil dari observasi ini, terlihat masih kurangnya anak dalam 

meningkatkan kreativitasnya.. Hasil observasi yang telah dilakukan, dapat dilihat 

bahwa anak masih terlihat kurang aktif dalam bertanya seperti menanyakan 

langkah-langkah dalam bermain dengan menggunakan media origami, selanjutnya 

anak masih kurang bereksplorasi dalam memilih warna kertas origami dan pada 

beberapa anak masih memilih warna yang sama dengan teman atau guru, anak 

masih terlihat kurang dalam memperlihatkan rasa seni yang ada pada diri anak 

seperti menghasilkan berbagai macam bentuk dari media origami, dan anak masih 

kurang termotivasi seperti anak masih melakukan kegiatan dengan raut wajah 

yang murung serta anak terlihar kurang semangat dalam melakukan kegiatan.  

Peran guru atau pun lingkungan sangat mempengaruhi tingkat kreativitas pada 

anak khususnya pada anak usia 5-6 tahun di TK Wildanun Kota Makassar. Guru 

tidak hanya memberikan tugas yang monoton/ itu-itu saja. Namun, guru 

memberikan tugas atau menstimulus anak dengan kegiatan bermain yang 

menggunakan media origami untuk membuat berbagai macam bentuk yang sesuai 

dengan tema dan subtema serta sesuai dengan keinginan anak. Selain itu, 

perlunya memotivasi anak dan memberikan sarana prasarana yang baik untuk 

anak. Agar anak dapat melakukan kegiatan bermain dengan menggunakan media 

origami untuk meningkatkan kreativitas anak.  

Dengan adanya penelitian ini, mengacu pada penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan oleh Tamrin, dkk (Pawestri, 2018) yang menjelaskan bahwa adanya 

pengaruh dari bermain dengan media origami untuk meningkatkan kreativitas 

anak yang ada di TK Dharma Wanita Tampingan Kecamatan Boja. Adapun 

penelitian lainnya dari Chairoh, dkk (2019) yang menjelaskan bahwa adanya 

pengaruh dari bermain dengan menggunakan media origami untuk meningkatkan 

kreativitas anak yang ada di PAUD Ar-Radhatul Hasanah Kota Medan Sumatera 

Utara.  

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian dengan permasalah yang terjadi yakni dengan judul 

“Pengaruh Bermain Dengan Media Origami Untuk Meningkatkan Kreativitas Anak 

Usia 5-6 Tahun Di Taman Kanak-Kanak Wildanun Kota Makassar”. 

B. Metode 

Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Wildanun Kota Makassar 

yang berlokasi di Jl. oddopuli Raya Timur No.167, Borong, Kec. Manggala, Kota 
Makassar, Sulawesi Selatan 90222. Pendekatan penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi experimental design. Desain 
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penelitian yang digunakan yaitu nonequivalent control group design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah anak berusia 5-6 tahun yang berjumlah 15 anak. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Sampel yang 
digunakan yaitu 12 anak yang terdiri dari 6 anak kelompok eksperimen dan 6 

anak kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes 
dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu teknis 

analisis statistik deskriptif dan teknik analisis non paremetrik. 

C. Hasil dan Diskusi (Bookman Old Style, 11pt, tebal, 1.15 Space) 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan sebanyak empat kali pertemuan. Dalam 

pelaksanaan kegiatan, dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Pada kelas eksperimen melakukan kegiatan bermain dengan 

menggunakan media origami, sedangkan pada kelas kontrol melakukan kegiatan 

dengan media kertas lainnya (HVS).  

Dengan pembagian dua kelas ini, terdapat 6 anak dalam kelas eksperimen dan 

6 anak dalam kelas kontrol. Pada data yang dikumpulkan mengenai hasil tingkat 

kreativitas anak, terdapat pengakategorian yaitu Belum Berkembang (BB), Mulai 

Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat 

Baik (BSB). Berikut ini diuraikan hasil data pada tingkat kreativitas anak usia 5-6 

tahun yang melakukan kegiatan bermain dengan media origami pada kelas 

eksperimen : 

Tabel 1 

Tingkat Kreativitas Anak Pada Kelas Eksperimen 

Interval Kategori Frekuensi Presentase 

8-9 

 

Belum 

Berkembang 

(BB) 

0 0% 

10-11 Mulai Berkembang 

(MB) 

2 33,3% 

 

12-13 

 

14-15 

Berkembang 

Sangat Baik 

(BSB) 

Berkembang 

Sesuai Harapan 

(BSH) 

2 

 

 

2 

33,3% 

 

 

33,3% 

Source: Hasil Pengolahan Data Pada Kelas Eksperimen 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 6 jumlah anak yang 

dijadikan sebagai kelompok eksperimen terdapat 0 anak dengan presentase 0% 

yang belum mampu dalam memenuhi indikator tingkat kreativitas anak denga 

menggunakan media origami, sehingga masuk dalam kategori Belum Berkembang 
(BB). Terdapat 2 anak dengan presentase 33,3% mulai mampu dalam memenuhi 

indikator tingkat kreativitas anak denga menggunakan media origami, sehingga 
masuk dalam kategori Mulai Berkembang (MB). Terdapat 2 anak dengan 

presentase 33,3% mampu memenuhi indikator tingkat kreativitas anak denga 
menggunakan media origami, sehingga masuk dalam kategori Berkembang Sesuai 
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Harapan (BSH). Dan terdapat 2 anak dengan presentase 33,3% yang mampu 
memenuhi indikator tingkat kreativitas anak denga menggunakan media origami 

sehingga masuk dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Berikut ini 
diuraikan juga hasil data pada tingkat kreativitas anak usia 5-6 tahun yang 

melakukan kegiatan bermain dengan media kertas lainnya (HVS) pada kelas 
kontrol : 

Tabel 2 

Tingkat Kreativitas Anak Pada Kelas Kontrol 

Interval Kategori Frekuensi Presentase 

8-9 

 

Belum 

Berkembang 

(BB) 

0 0% 

10-11 Mulai Berkembang 

(MB) 

5 83,3% 

12-13 

 

 

14-15 

Berkembang 

Sangat Baik 

(BSB) 

Berkembang 

Sesuai Harapan 

(BSH) 

1 

 

 

0 

16,6% 

 

 

0% 

Source: Hasil Pengolahan Data Pada Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 6 jumlah anak yang 

dijadikan sebagai kelompok eksperimen terdapat 0 anak dengan presentase 0% 

yang belum mampu dalam memenuhi indikator tingkat kreativitas anak denga 

menggunakan media origami, sehingga masuk dalam kategori Belum Berkembang 

(BB). Terdapat 5 anak dengan presentase 83,3% mulai mampu dalam memenuhi 

indikator tingkat kreativitas anak denga menggunakan media origami, sehingga 

masuk dalam kategori Mulai Berkembang (MB). Terdapat 1 anak dengan 

presentase 16,6% mampu memenuhi indikator tingkat kreativitas anak denga 

menggunakan media origami, sehingga masuk dalam kategori Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH). Dan terdapat 0 anak dengan presentase 0% yang mampu 

memenuhi indikator tingkat kreativitas anak denga menggunakan media origami 

sehingga masuk dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Adapun nilai Thitung yang diperoleh yaitu 22 dan Ttabel yaitu 2,228 maka 

diperoleh Thitung 22 ≥ Ttabel 2,228 = H1 diterima dan H0 ditolak ada pengaruh 

bermain dengan media origami untuk meningkatkan kreativitas anak usia 5-6 

tahun di TK Wildanun Kota Makassar. Sedangkan nilai Zhitung 2,41 ≥ Ztabel 0,4929 = 

H0 ditolak dan H1 diterima artinya ada pengaruh bermain dengan media origami 

untuk meningkatkan kreativitas anak usia 5-6 tahun di TK Wildanun Kota 

Makassar. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan bermain menggunakan 

media origami lebih baik dibandingkan dengan bermain dengan media kertas 

lainnya (HVS) untuk meningkatkan kreativitas anak di Taman Kanak-Kanak 

Wildanun Kota Makassar. 

 



Title/Judul: 
Author/Penulis: 

 

 
 

D. Kesimpulan  

Terdapat gambaran pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan, yaitu terdapat 

2 kelas kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen menggunakan 

media origami untuk meningkatkan kreativitas anak usia 5-6 tahun, dan kelas 

kontrol menggunakan media kertas lainnya (HVS). Kegiatan penelitian ini 

dilakukan kurang dari satu bulan dimana untuk melihat dan mengamati pengaruh 

bermain dengan media origami untuk meningkatkan kreativitas anak usia 5-6 

tahun.  

Terdapat gambaran pada kelas eksperimen sebelum dilakukannya perlakuan 

yaitu dengan hasil 2 anak dalam katergori belum berkembang dengan presentase 

33,3%. Selanjutnya terdapat 2 anak dalam kategori mulai berkembang dengan 

presentase 33,3% dan 1 anak dengan kategori berkembang sesuai harapan dengan 

presentase 16,6%. Sedangkan, sesudah diberikan perlakuan pada kegiatan 

bermain dengan media origami dengan hasil 2 anak dalam kategori mulai 

berkembang dengan presentase 33,3%, 2 anak dalam kategori berkembang sesuai 

harapan dengan presentase 33,3%, dan 2 anak dalam kategori berkembang sangat 

baik dengan presentase 33,3%.  

Terdapat perbedaan yang signifikan dari bermain dengan media origami dan 

media kertas lainnya (HVS). Dimana pada penelitian ini bermain dengan media 

origami lebih unggul atau lebih baik dibandingkan dengan media kertas lainnya. 
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